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Abstract. A final disposal site (TPA) is a waste management facility that has the potential to impact environmental quality and the comfort of the surrounding community. This study aims to compare the comfort levels between residents living near (0–600 m) and far (700–1,000 m) from the Terjun Marelan TPA in Medan City. Using a comparative quantitative method, this study involved 40 respondents divided into two groups of 20 respondents each, selected through a purposive sampling technique. Data were collected through a questionnaire with 15 statements based on a four-level Likert scale covering five comfort indicators, then analyzed using an independent-samples t-test. Prior to hypothesis testing, a Kolmogorov-Smirnov normality test and a Levene's homogeneity test were conducted, both of which indicated that the parametric statistical assumptions were met. The results showed that the average comfort score of residents living near (49.20) was higher than that of residents living far (47.05). However, the statistical test showed a significance value of 0.285 (>0.05), indicating no significant difference between the two groups. In conclusion, the distance from the landfill does not significantly affect the level of community comfort within the studied distance range. Environmental factors such as wind direction, as well as community habits and adaptation to the landfill's presence, likely play a larger role in shaping perceptions of comfort.
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Abstrak. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan fasilitas pengelolaan sampah yang berpotensi memengaruhi kualitas lingkungan dan kenyamanan masyarakat di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan membandingkan tingkat kenyamanan antara warga yang tinggal dekat (0–600 m) dan jauh (700–1.000 m) dari TPA Terjun Marelan di Kota Medan. Dengan metode kuantitatif komparatif, penelitian ini melibatkan 40 responden yang dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing 20 responden, dan dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan 15 butir pernyataan berbasis skala Likert empat tingkat yang mencakup lima indikator kenyamanan, kemudian dianalisis menggunakan uji t sampel independen. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas Levene, yang keduanya menunjukkan bahwa asumsi statistik parametrik terpenuhi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor kenyamanan warga yang tinggal dekat (49,20) lebih tinggi dibandingkan dengan warga yang tinggal jauh (47,05). Meski begitu, uji statistik menunjukkan nilai signifikansi 0,285 (>0,05), yang mengindikasikan tidak ada perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Kesimpulannya, jarak tempat tinggal dari TPA tidak secara signifikan memengaruhi tingkat kenyamanan masyarakat dalam rentang jarak yang diteliti. Faktor lingkungan seperti arah angin serta kebiasaan dan adaptasi masyarakat terhadap keberadaan TPA kemungkinan memegang peranan lebih besar dalam membentuk persepsi kenyamanan..

Kata kunci: jarak tempat tinggal; kenyamanan masyarakat; kuantitatif komparatif; TPA Terjun Marelan; uji t independen.




1. LATAR BELAKANG
Pertumbuhan penduduk perkotaan yang pesat berdampak langsung pada meningkatnya volume timbulan sampah. Kota Medan diperkirakan menghasilkan 1.200–1.700 ton sampah per hari pada tahun 2025, dengan estimasi akumulasi mencapai 2.735.631 m³. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan komponen infrastruktur kritis dalam sistem pengelolaan persampahan perkotaan. Namun, operasionalnya kerap menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan masyarakat sekitar, antara lain pencemaran udara, pencemaran air tanah, degradasi kualitas tanah, serta berkembangnya vektor penyakit (Aura et al., 2024; Hasanuddin & Iskandar, 2025; Prisilla et al., 2024)
TPA Terjun Marelan yang berlokasi di Kelurahan Terjun, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, merupakan salah satu TPA aktif yang menerima sampah dari berbagai wilayah Kota Medan. Masyarakat yang bermukim di sekitar TPA melaporkan sejumlah gangguan, di antaranya bau tidak sedap akibat dekomposisi sampah organik, pencemaran air lindi (leachate), kebisingan kendaraan pengangkut sampah, serta meningkatnya populasi vektor penyakit seperti lalat, nyamuk, dan tikus (Farisa Hidayatullah, 2020; Rampun et al., 2025). Kondisi tersebut secara keseluruhan berdampak pada kenyamanan masyarakat, yaitu sebuah konstruk multidimensional yang mencakup dimensi fisik, psikologis, dan sosial yang menunjukkan bahwa masyarakat sekitar menyadari adanya pencemaran udara dari aktivitas TPA, terutama berupa bau tidak sedap yang lebih terasa pada malam hari dan asap pembakaran sampah yang mengganggu kesehatan pernapasan warga sekitar. (Putri Erma Yunita et al., 2025)
Berbagai penelitian terdahulu telah mendokumentasikan dampak negatif TPA terhadap kehidupan masyarakat.(Aura et al., 2024) Menemukan bahwa operasional TPA di Kelurahan Kawatuna secara signifikan menurunkan kenyamanan masyarakat melalui pencemaran udara (Hasanuddin & Iskandar, 2025) mengidentifikasi kondisi overcapacity di TPA Tamangapa Makassar sebagai pemicu gangguan bau dan hambatan mobilitas warga. Sementara itu, (Rampun et al., 2025) menemukan adanya korelasi antara jarak tempat tinggal dari TPA dengan tingkat risiko gangguan saluran pernapasan. Meskipun demikian, kajian komparatif berbasis jarak yang mengukur tingkat kenyamanan masyarakat secara kuantitatif di sekitar TPA Terjun Marelan masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian mengenai perbedaan tingkat kenyamanan masyarakat berdasarkan jarak tempat tinggal dari TPA Terjun Marelan masih perlu dilakukan.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kenyamanan masyarakat yang tinggal pada jarak dekat (0–600 m) dan jarak jauh (700–1.000 m) dari TPA Terjun Marelan, Kota Medan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kenyamanan masyarakat pada masing-masing kelompok berdasarkan jarak tempat tinggalnya. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penyusunan kebijakan pengelolaan TPA.
2. KAJIAN TEORITIS
Tempat Pembuangan Akhir
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan fasilitas penampungan dan pengelolaan sampah yang bersumber dari berbagai jenis kegiatan, baik skala rumah tangga maupun industri. Dalam sistem pengelolaan lingkungan modern, TPA tidak sekadar berfungsi sebagai tempat pembuangan akhir limbah padat, melainkan juga sebagai komponen terintegrasi dalam infrastruktur perkotaan yang bertujuan meminimalkan dampak negatif sampah terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.
Secara umum, terdapat tiga metode operasional TPA yang diterapkan di Indonesia, masing-masing dengan tingkat pengelolaan dan risiko lingkungan yang berbeda. Pertama, open dumping yaitu metode pembuangan sampah secara terbuka tanpa perlakuan pengolahan atau penutupan khusus. TPA Terjun Marelan masih didominasi oleh sistem ini yang belum dikelola secara optimal, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan ekologis di wilayah sekitarnya, termasuk penurunan kualitas lingkungan dan gangguan kesehatan bagi masyarakat yang bermukim di sekitar lokasi (Yenny et al., 2025). Kedua, controlled landfill, yaitu metode penimbunan sampah yang disertai pengurugan berkala menggunakan tanah guna menekan bau tidak sedap dan menghambat proliferasi vektor penyakit. Meskipun lebih baik daripada open dumping, metode ini tetap berpotensi menyebabkan pencemaran udara, air, dan tanah yang berdampak langsung terhadap kesehatan masyarakat di sekitar TPA (Siddiqua et al., 2022)  Ketiga, sanitary landfill, yakni metode paling modern yang dilengkapi dengan sistem pengolahan air lindi (leachate) serta penangkapan gas metana, sehingga dampak lingkungan yang dihasilkan jauh lebih minim dibandingkan dengan dua metode sebelumnya (Sabneno et al., 2024) Pemilihan metode operasional TPA sangat menentukan sejauh mana dampak negatifnya dapat dikendalikan, baik terhadap kualitas lingkungan maupun terhadap kenyamanan masyarakat sekitar.
Dampak Keberadaan TPA
Keberadaan TPA memberikan dampak yang bersifat ganda, yaitu dampak positif sekaligus dampak negatif bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Di satu sisi, TPA berperan penting dalam pengelolaan sampah secara terpusat, membuka lapangan kerja bagi masyarakat sekitar, serta berpotensi menghasilkan produk bernilai ekonomi seperti kompos dan energi biogas (Annidia et al., 2023; Kamaliya, 2026). Lebih lanjut, keberadaan TPA turut mendorong pertumbuhan sektor ekonomi informal di lingkungan sekitarnya. Aktivitas seperti pemulung dan pengumpul barang bekas memanfaatkan limbah sebagai sumber penghasilan, sehingga secara tidak langsung berkontribusi terhadap keberlangsungan ekonomi rumah tangga warga yang tinggal di sekitar lokasi TPA (Fadli et al., 2023).
Di sisi lain, operasional TPA juga menimbulkan sejumlah dampak negatif yang tidak dapat diabaikan. Pertama, pencemaran air tanah akibat rembesan air lindi (leachate) yang mengandung logam berat dan patogen berbahaya (Prisilla et al., 2024). Penelitian yang dilakukan khusus di TPA Terjun Medan Marelan menunjukkan bahwa air lindi berpotensi menyebar ke lapisan tanah di sekitar lokasi dan mencemari lingkungan apabila tidak ditangani dengan sistem pengelolaan yang memadai (Muzambiq et al., 2023). Kedua, pencemaran udara berupa bau tidak sedap yang berasal dari proses dekomposisi sampah organik yang menghasilkan gas metana dan karbon dioksida. Kondisi ini secara langsung mengganggu kenyamanan masyarakat sekitar (Aura et al., 2024; Hasanuddin & Iskandar, 2025). Ketiga, peningkatan risiko gangguan pernapasan yang erat kaitannya dengan kedekatan jarak tempat tinggal terhadap TPA (Rampun et al., 2025) Keempat, risiko banjir dan longsor akibat penumpukan sampah yang menghambat aliran drainase di sekitar lokasi. (Lubis et al., 2025). menambahkan bahwa pengelolaan TPA yang tidak optimal, khususnya kebiasaan pembakaran sampah secara terbuka, menyebabkan tingginya kadar pencemaran udara di sekitar lokasi pembuangan dan memperburuk kondisi kesehatan masyarakat setempat.
Kenyamanan Masyarakat
Kenyamanan masyarakat dapat didefinisikan sebagai kondisi ketika individu atau kelompok merasakan lingkungan tempat tinggalnya sebagai ruang yang aman, tenteram, dan bebas dari berbagai gangguan lingkungan. Konsep ini bersifat multidimensional karena tidak hanya ditentukan oleh kondisi fisik lingkungan secara objektif, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh persepsi subjektif masing-masing individu terhadap kualitas lingkungan yang mereka rasakan sehari-hari. Secara operasional, kenyamanan masyarakat dapat diukur melalui sejauh mana lingkungan terbebas dari pencemaran udara, bau tidak sedap, kebisingan, serta gangguan kesehatan yang berulang, karena kondisi-kondisi tersebut secara langsung memengaruhi kesejahteraan dan kualitas hidup warga.
Kenyamanan masyarakat terdiri dari tiga dimensi utama yang saling berhubungan dan saling memengaruhi satu sama lain, yaitu dimensi fisik, psikologis, dan sosial. Dimensi fisik mencakup kondisi lingkungan yang dapat dirasakan dan diamati secara langsung, seperti kualitas udara, tingkat kebersihan, intensitas kebisingan, serta keberadaan vektor penyakit. Dalam konteks keberadaan TPA, dimensi ini paling terdampak secara nyata, antara lain melalui bau tidak sedap yang menyebar ke permukiman, rembesan air lindi yang mencemari tanah dan air bersih, serta meningkatnya populasi hama seperti lalat, nyamuk, dan tikus di sekitar lokasi.
Dimensi psikologis berkaitan dengan persepsi risiko, tingkat stres, dan kemampuan adaptasi masyarakat terhadap kondisi lingkungan yang kurang mendukung. Masyarakat yang telah lama bermukim di sekitar TPA umumnya mengembangkan mekanisme penyesuaian diri (habituasi) terhadap berbagai gangguan lingkungan yang ada, sehingga tingkat kepekaan dan keluhan mereka cenderung berkurang seiring waktu meskipun kondisi objektif lingkungan tidak berubah secara signifikan.
Sementara itu, dimensi sosial berkaitan dengan kualitas hubungan antarwarga dan dinamika interaksi sosial di dalam komunitas. Keberadaan TPA dapat memunculkan stigma lingkungan terhadap wilayah sekitarnya, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kohesi sosial dan memicu potensi konflik, baik antarwarga maupun antara warga dengan pihak pengelola TPA (Hasanuddin & Iskandar, 2025). Dengan demikian, pemahaman terhadap kenyamanan masyarakat di sekitar TPA perlu mempertimbangkan ketiga dimensi ini secara bersamaan agar gambaran yang diperoleh lebih komprehensif dan representatif.
Penelitian terdahulu
Sejumlah penelitian telah mengkaji dampak Tempat Pembuangan Akhir (TPA) terhadap masyarakat dari berbagai aspek.(Aura et al., 2024) Dinyatakan bahwa bau yang ditimbulkan dari aktivitas TPA dapat menurunkan kenyamanan masyarakat.(Hasanuddin & Iskandar, 2025) Menjelaskan bahwa kondisi overcapacity pada TPA dapat menyebabkan gangguan lingkungan seperti bau tidak sedap dan terganggunya aktivitas masyarakat di sekitar lokasi. Sementara itu, (Rampun et al., 2025). Menemukan adanya hubungan antara jarak tempat tinggal dengan risiko gangguan pernapasan. Dari sisi ekonomi, (Annidia et al., 2023; Kamaliya, 2026) menjelaskan bahwa TPA juga memberikan manfaat ekonomi melalui aktivitas masyarakat sekitar, terutama sektor informal seperti pemulung. Selain itu,(Prisilla et al., 2024) menyebutkan bahwa pencemaran air lindi dapat berdampak pada kualitas air dan kesehatan masyarakat.
Penelitian di lokasi yang sama dilakukan oleh (Apriani et al., 2025) Yang menunjukkan bahwa jarak tempat tinggal, pekerjaan, pendidikan, dan usia berhubungan dengan persepsi masyarakat terhadap dampak TPA Terjun di Medan Marelan. Menemukan bahwa sistem open dumping yang masih digunakan di TPA tersebut berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat di sekitar.
Dari aspek Kesehatan (Axmalia & Mulasari, 2020) melaporkan adanya keluhan seperti penyakit kulit, diare, dan gangguan pernapasan pada masyarakat sekitar TPA(Putri Erma Yunita et al., 2025)Penelitian menunjukkan bahwa pencemaran udara di sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang berasal dari bau tidak sedap akibat pembusukan sampah serta asap pembakaran sampah menjadi sumber utama keluhan masyarakat sekitar. (Chairiah et al., 2023)menunjukkan bahwa paparan gas H₂S dan NH₃ berhubungan dengan gangguan pernapasan, sedangkan (Farisa Hidayatullah, 2020) menjelaskan bahwa semakin dekat jarak tempat tinggal dengan TPA, semakin tinggi risiko gangguan pernapasan.
Dari aspek sosial, keberadaan TPA memberikan dampak yang nyata terhadap tatanan sosial masyarakat di sekitarnya.(Solikhah et al., 2018) Keberadaan TPA berdampak pada kondisi sosial masyarakat sekitar, termasuk perubahan pada aktivitas sosial sehari-hari dan interaksi antarwarga yang tinggal di sekitar lokasi TPA. (Selviyani et al., 2024) Keberadaan TPA dapat menimbulkan konflik sosial di masyarakat sekitarnya yang bersumber dari gangguan bau akibat tumpukan sampah maupun ketegangan antara warga dan pengelola TPA. Hal ini menunjukkan bahwa dampak sosial TPA tidak hanya bersifat pasif berupa penurunan kenyamanan, tetapi juga dapat berkembang menjadi gesekan aktif dalam kehidupan bermasyarakat. (Aulia et al., 2026) menyatakan bahwa keberadaan TPA dapat menimbulkan dampak sosial berupa terganggunya aktivitas masyarakat, munculnya keluhan, serta perubahan kondisi sosial dan persepsi masyarakat sekitar.
Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teoretis dan tinjauan penelitian terdahulu di atas, hipotesis yang diajukan adalah H₀: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kenyamanan masyarakat yang bermukim pada jarak dekat (0–600 m) dan jarak jauh (700–1.000 m) dari TPA Terjun Marelan. Dan H₁: terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kenyamanan masyarakat pada kedua kelompok jarak tersebut.
3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif, yaitu membandingkan dua kelompok independen berdasarkan perbedaan jarak tempat tinggal. Penelitian dilaksanakan di sekitar TPA Terjun Marelan, Kelurahan Terjun, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan pada tahun 2026.
Populasi penelitian adalah kepala keluarga yang tinggal di sekitar TPA Terjun Marelan dengan radius 0–1.000 meter dan telah menetap minimal satu tahun. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria jarak tempat tinggal dan kesediaan responden, dengan total 40 responden yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok jarak dekat (0–600 m) dan kelompok jarak jauh (700–1.000 m), masing-masing sebanyak 20 responden.
Instrumen penelitian berupa angket dengan 15 butir pernyataan yang disusun berdasarkan lima indikator kenyamanan masyarakat. Setiap butir dijawab menggunakan skala Likert empat tingkat: A (Sangat Setuju) = 4, B (Setuju) = 3, C (Tidak Setuju) = 2, D (Sangat Tidak Setuju) = 1. Rentang skor total teoritis adalah 15 (minimum) hingga 60 (maksimum). Kelima indikator tersebut meliputi: (1) manfaat dan ekonomi bagi masyarakat sekitar (butir P1–P3), (2) pengelolaan dan operasional TPA (butir P4–P6), (3) dampak pencemaran lingkungan (butir P7–P9), (4) kenyamanan tempat tinggal dan dampak sosial (butir P10–P12), serta (5) dampak kesehatan dan kualitas hidup warga (butir P13–P15).
Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan IBM SPSS Statistics 22, meliputi: (1) uji validitas Pearson Product-Moment (Sig. < 0,05); (2) uji reliabilitas Cronbach’s Alpha (α ≥ 0,60); (3) analisis statistik deskriptif; (4) uji normalitas Kolmogorov-Smirnov; (5) uji homogenitas Levene’s Test; serta (6) uji hipotesis Independent Sample t-Test pada taraf signifikansi α = 0,05. Apabila asumsi normalitas tidak terpenuhi, digunakan uji Mann-Whitney U sebagai alternatif non-parametrik
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan Data dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Terjun Marelan yang berlokasi di Kelurahan Terjun, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara. Pengumpulan data dilakukan pada tahun 2026 dengan menggunakan metode survei melalui penyebaran angket kepada masyarakat yang tinggal di sekitar area TPA.
Responden penelitian berjumlah 40 orang yang dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan jarak tempat tinggal dari TPA, yaitu kelompok jarak dekat (0–600 meter) sebanyak 20 responden dan kelompok jarak jauh (700–1.000 meter) sebanyak 20 responden. Pemilihan responden dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria utama, yaitu masyarakat yang telah bermukim minimal satu tahun di lokasi tersebut agar memiliki pengalaman langsung terhadap kondisi lingkungan sekitar TPA.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Pengujian validitas dilakukan terhadap 15 butir pernyataan dengan melibatkan 40 responden. Hasil menunjukkan bahwa 13 butir dinyatakan valid (Sig. < 0,05), sedangkan dua butir, yaitu P4 (Komunikasi pengelola dengan warga, Sig. = 0,066) dan P5 (Akses fasilitas umum di sekitar TPA, Sig. = 0,327), tidak memenuhi kriteria validitas.
table 1Hasil Uji validitas instrument
	No
	Butir 
	Pertanyaan
	Sig. (2-tailed)
	alpha
	keterangan

	1
	P1
	Manfaat ekonomi dari keberadaan TPA
	0,000
	0,05
	Valid

	2
	P2
	Munculnya usaha baru di sekitar TPA

	0,000
	0,05
	Valid 

	3
	P3
	Keterlibatan warga dalam kegiatan TPA
	0,000
	0,05
	Valid

	4
	P4
	Komunikasi pengelola dengan warga
	0,066
	0,05
	Tidak valid

	5
	P5
	Akses fasilitas umum di sekitar TPA
	0,327
	0,05
	Tidak valid

	6
	P6
	Upaya pengelola mengurangi dampak TPA
	0,000
	0,05
	valid

	7
	P7
	Pencemaran lingkungan akibat TPA
	0,005
	0,05
	Valid

	8
	P8
	Gangguan bau tidak sedap dari TPA
	0,001
	0,05
	Valid

	9
	P9
	Pencemaran air lindi dari TPA
	0,001
	0,05
	Valid

	10
	P10
	Kebisingan kendaraan pengangkut sampah
	0,000
	0,05
	Valid

	11
	P11
	Gangguan hama dari TPA
	0,000
	0,05
	Valid

	12
	P12
	Kerusakan tampilan lingkungan sekitar TPA
	0,000
	0,05
	Valid

	13
	P13
	Dampak kebersihan terhadap kesehatan
	0,000
	0,05
	Valid 

	14
	P14
	Dampak negatif TPA terhadap kenyamanan hidup
	0,000
	0,05
	Valid

	15
	P15
	Gangguan kesehatan keluarga akibat TPA 
	0,000
	0,05
	Valid


Butir tidak valid dan dikeluarkan dari analisis.
Gugurnya P4 dan P5 disebabkan oleh tingginya keseragaman jawaban responden yang menjawab “Setuju” atau “Sangat Setuju”, sehingga variansi data sangat kecil dan tidak menghasilkan korelasi yang bermakna dengan skor total. Sebagaimana dinyatakan (Bintang et al., 2024)validitas konstruk lebih ditentukan oleh kemampuan butir merepresentasikan konstruk yang diukur daripada jumlah butir per indikator semata. Butir P6 yang tersisa pada indikator operasional TPA memiliki Sig. = 0,000 sehingga cukup mewakili indikator tersebut. Hasil uji reliabilitas terhadap 13 butir valid menunjukkan Cronbach’s Alpha = 0,840 (Bintang et al., 2024)yang menyatakan bahwa validitas konstruk lebih menekankan pada kemampuan indikator dalam merepresentasikan variabel yang diukur, sehingga item yang tidak memenuhi kriteria validitas dapat dieliminasi tanpa memengaruhi kelayakan instrumen penelitian secara keseluruhan.
table 2 hasil Uji realibilitas
	Cronbach's Alpha
	N of Items
	Keterangan

	0,840
	15
	Reliabel


Analisis Statistik Deskriptif
Skor total dihitung dari 15 butir angket dengan rentang teoritis 15–60. Analisis deskriptif hanya menggunakan 13 butir valid, namun variabel total skor tetap dihitung dari 15 butir asli sehingga rentang aktual yang muncul di SPSS adalah 15–60. Tabel 2 menyajikan statistik deskriptif skor kenyamanan masyarakat pada kedua kelompok.




table 3 Statistik Deskriptif Skor Kenyamanan Masyarakat
	kelompok
	N
	Mean
	Std.deviasi
	min
	max
	range

	Jarak dekat (0-600 m)
	20
	49,20
	5,376
	40
	59
	19

	Jarak jauh (700-1000m)
	20
	47,05
	7,060
	34
	59
	25


Keterangan: SD = Standar Deviasi. Rentang skor teoritis: 15–60.
Kelompok jarak dekat memperoleh rata-rata 49,20, setara 82,0% dari skor maksimum (60), sementara kelompok jarak jauh memperoleh 47,05, setara 78,4%. Kedua angka ini berada pada kategori tinggi. Standar deviasi kelompok jarak jauh (SD = 7,060) yang lebih besar dari kelompok jarak dekat (SD = 5,376) menunjukkan persepsi kenyamanan yang lebih beragam di kelompok jauh. Nilai minimum skor kelompok jarak jauh (34) yang lebih rendah dari kelompok jarak dekat (40) mengisyaratkan ada sebagian responden di jarak 700–1.000 m yang merasakan ketidaknyamanan lebih tinggi, kemungkinan karena arah angin dominan yang membawa polutan TPA ke arah permukiman mereka (Hasanuddin & Iskandar, 2025).
Hasil Uji Prasyarat
Table 4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
	Kelompok
	KS Statistic
	df
	Sig.
	Alpha
	Keterangan

	Jarak Dekat (0–600 m)
	0,169
	20
	0,137
	0,05
	Normal

	Jarak Jauh (700–1.000 m)
	0,162
	20
	0,178
	0,05
	Normal


Table 5 Hasil Uji Homogenitas Levene’s Test
	Levene statistic(F)
	Sig.
	Keterangan

	3,552
	0,067
	Homogenitas


Kedua kelompok memenuhi asumsi normalitas (Sig. > 0,05) dan varians antarkelompok dinyatakan homogen (Sig. = 0,067 > 0,05). Dengan terpenuhinya kedua asumsi statistik parametrik ini, pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test dapat dilangsungkan.
Hasil Uji Hipotesis
Table 6 Hasil Uji Independent Sample t-Test
	Kelompok
	n
	Mean
	t hitung
	Sig. (2-tailed)
	Keterangan

	Jarak Dekat (0–600 m)
	20
	49,20
	1,084
	0,285
	H₀ Diterima

	Jarak Jauh (700–1.000 m)
	20
	47,05
	
	
	


Keterangan: Equal variances assumed; Mean Difference = +2,150; df = 38; α = 0,05
Nilai Sig. (2-tailed) = 0,285 > 0,05, sehingga H₀ diterima dan H₁ ditolak. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara tingkat kenyamanan masyarakat pada jarak dekat (0–600 m) dan jarak jauh (700–1.000 m) dari TPA Terjun Marelan.
Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan rata-rata skor antara kedua kelompok, perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kenyamanan masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh faktor jarak, tetapi juga oleh berbagai faktor lain yang saling berinteraksi.
Dari perspektif psikologi lingkungan, kondisi ini dapat dijelaskan melalui konsep habituasi, yaitu proses penyesuaian individu terhadap stimulus lingkungan yang berlangsung terus-menerus. Masyarakat yang telah lama tinggal di sekitar TPA cenderung lebih terbiasa dengan bau, kebisingan, dan kondisi lingkungan yang kurang nyaman, sehingga persepsinya menjadi lebih toleran.
Selain itu, faktor ekonomi juga dapat memengaruhi persepsi kenyamanan. Sebagian masyarakat yang tinggal di sekitar TPA memperoleh manfaat ekonomi langsung seperti pekerjaan sebagai pemulung atau aktivitas informal lainnya, sehingga keberadaan TPA tidak sepenuhnya dipersepsikan sebagai gangguan.
Faktor lingkungan seperti arah angin dan kondisi geografis juga dapat menyebabkan distribusi dampak TPA tidak merata. Akibatnya, masyarakat yang berada lebih jauh dapat mengalami dampak yang hampir sama dengan masyarakat yang lebih dekat.
Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Rampun et al., 2025) Yang menyatakan bahwa dampak TPA tidak hanya dipengaruhi oleh jarak, tetapi juga oleh faktor lingkungan lain seperti kondisi udara dan paparan polutan.
Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian (Aura et al., 2024)yang menemukan bahwa keberadaan TPA secara signifikan menurunkan kenyamanan masyarakat di sekitar lokasi. Perbedaan ini diduga disebabkan oleh perbedaan kondisi lokasi penelitian, karakteristik sosial masyarakat, serta sistem pengelolaan TPA yang berbeda.
Implikasi Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat bahwa kenyamanan masyarakat merupakan konsep multidimensional yang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor jarak, tetapi juga oleh faktor psikologis, sosial, dan lingkungan.
Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak TPA perlu dikelola secara menyeluruh pada seluruh masyarakat dalam radius penelitian, karena dampaknya tidak berbeda secara signifikan berdasarkan jarak. Hal ini penting bagi pemerintah daerah dalam merancang kebijakan pengelolaan lingkungan yang lebih merata dan inklusif.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kenyamanan masyarakat yang tinggal pada jarak dekat (0–600 m) dan jarak jauh (700–1.000 m) dari TPA Terjun Marelan, sehingga jarak tempat tinggal dalam rentang tersebut tidak terbukti memengaruhi tingkat kenyamanan masyarakat secara signifikan. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil serta rentang jarak yang masih terbatas, sehingga belum sepenuhnya mampu menggambarkan variasi kondisi masyarakat secara lebih luas. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar memperluas wilayah dan rentang jarak penelitian, meningkatkan jumlah sampel, serta menambahkan variabel lain seperti arah angin, lama tinggal, dan kondisi sosial ekonomi agar hasil penelitian lebih komprehensif.



DAFTAR REFERENSI
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Annidia, F. S., Rahiem, M. D. H., & Nourwahida, C. D. (2023). Dampak Sosial Ekonomi dari Pendirian Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) dan Pemrosesan Sampah bagi Masyarakat Cipayung, Depok, Jawa Barat. MUKADIMAH: Jurnal Pendidikan, Sejarah, Dan Ilmu-Ilmu Sosial, 7(1), 1–11. https://doi.org/10.30743/mkd.v7i1.6464
Apriani, Cut Nuraini, & Abdi Sugiarto. (2025). The Impact of Final Waste Processing Site (TPA) on Land Use Change and Socioeconomic Conditions in Medan’s Surrounding Communities. International Journal of Mechanical, Electrical and Civil Engineering, 2(3), 231–244. https://doi.org/10.61132/ijmecie.v2i3.315
Aulia, P., Wardani, C., Widyasamratri, H., Studi, P., Wilayah, P., Islam, U., & Agung, S. (2026). TERHADAP SOSIAL MASYARAKAT DI DESA KLEGEN ,. 107–126.
Aura, A. C., Adriansa, M. W., Tala’a, N. I., Bakri, N., Mustainah, M., Kurnia, I., & Haryono, D. (2024). Analisis Dampak Pencemaran Udara Akibat Oprasional Tempat Pembuangan Akhir Sampah Di Kelurahan Kawatuna. Jurnal ADMINISTRATOR, 6(2), 134–139. https://doi.org/10.55100/administrator.v6i2.92
Axmalia, A., & Mulasari, S. A. (2020). Axmalia A, Mulasari SA. Dampak Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA) Terhadap Gangguan Kesehatan Masyarakat. Jurnal Kesehatan Komunitas. 2020 Oct 2;6(2):171-6. Jurnal Kesehatan Komunitas, 6(2), 171–176.
Bintang, R. S., Mutiah, D., & Rangga, F. (2024). Uji Validitas Konstruk Skala Participatory Behaviors Scale (PBS): Pendekatan dengan Confirmatory Factor Analysis ( CFA). Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 6(3), 2137–2144. https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i3.6627
Chairiah, A., Jati, D. R., & Sulastri, A. (2023). Analisis Sebaran Konsentrasi Gas H2S dan NH3 serta Dampaknya terhadap Masyarakat di sekitar TPA Batu Layang Kota Pontianak. Jurnal Ilmu Lingkungan, 21(3), 616–626. https://doi.org/10.14710/jil.21.3.616-626
Fadli, H., Gravitiani, E., & Rahardjo, M. (2023). Externality Value of Waste Power Plant (PLTSa) in TPA Terjun Medan Marelan Using Benefit Transfer Method. Randwick International of Social Science Journal, 4(3), 670–678. https://doi.org/10.47175/rissj.v4i3.769
Farisa Hidayatullah, S. A. M. (2020). No Gangguan Saluran Penapasan Akibat Pencemaran Udara di Lingkungan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Farisa. Jurnal Kesehatan, 21(1), 1–9.
Hasanuddin, A. S., & Iskandar, D. A. (2025). Dampak Keberadaan Tempat Pembuangan Akhir Tamangapa Terhadap Kondisi Kehidupan Masyarakat. Urban and Regional Studies Journal, 7(2), 236–243. https://doi.org/10.35965/ursj.v7i2.6275
Kamaliya, N. (2026). Dampak keberadaan tempat pembuangan akhir sampah terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar TPA Karangdieng Kabupaten Mojokerto. BEMAS: Jurnal Bermasyarakat, 6(2), 230–236. https://doi.org/10.37373/bemas.v6i2.1684
Lubis, H. D., Kokoh, R., & Putro, H. (2025). Analisis Dampak Lingkungan Kerja Operasional TPA terhadap Kesehatan Masyarakat di Desa Kaliabu, Kecamatan Mejayan, Kabupaten Madiun: Menganalisis Dampak yang Terjadi pada Kesehatan Masyarakat dari Pengelolaan Sampah di Lingkungan TPA Kaliabu. Jurnal Teknik, 05(02), 1161–1177.
Muzambiq, S., Husin, A., Nurfahasdi, M., & Dongoran, R. M. (2023). Identification of the Distribution of Leachate in the TPA Terjun , Medan Marelan District , Medan City Using the Resistivity 2D Method. Jurnal Ilmu Lingkungan, 21(2), 251–256. https://doi.org/10.14710/jil.21.2.251-256
Prisilla, C., Insani, I. N., Rizky, M., Syamsia, S., Arsat, Y., & Yusuf, H. (2024). Analisis Dampak Pencemaran Lindi Tempat Pemrosesan Akhir ( TPA ) Desa Jononunu Terhadap Kualitas Air dan Lingkungan Perkebunan : Studi Literatur Analysis of the Impact of Leachate Pollution at the Final Processing Site ( TPA ) in Jononunu Village on Water. Jurnal Kolaboratif Sains, 7(5), 1806–1812. https://doi.org/10.56338/jks.v7i5.5254
Putri Erma Yunita, Aldian Setia Luhur, Nurhalizah Pasha, Hamidatus Salihah, & Sari Wulandari. (2025). Perspektif Masyarakat terhadap Pencemaran Udara di Kawasan TPA Terjun Kota Medan. Jurnal Riset Rumpun Ilmu Sosial, Politik Dan Humaniora, 4(3), 512–519. https://doi.org/10.55606/jurrish.v4i3.5940
Rampun, G. J., Ramadhan, M. R., & Suhaeb, F. W. (2025). Jurnal Pendidikan Multidisipliner PENGARUH PENCEMARAN UDARA DI LINGKUNGAN TPA ANTANG TERHADAP GANGGUAN SALURAN PERNAPASAN (LITERATURE REVIEW).
Naskah Masuk: 06  Juni 2026;  Revisi: 07 Juni 2026;  Diterima: 07 Juni  2026;  ; Terbit: 08  Juni  2026. 
	






1296        JMIA  - VOLUME 3, NO. 3, JUNI 2026		




image1.png




image2.png
om.amczss




